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ABSTRAK 

 

 Desa Rebo merupakan salah satu Desa yang terdapat di pesisir Kabupaten Bangka yang memiliki potensi 

perikanan tangkap yang melimpah. Salah satu alat tangkap yang digunakan oleh masyarakat Desa Rebo adalah 

bagan tancap. Tujuan dari penelitian ini adalah membandingkan produksi cumi cumi (loligo sp.) pada alat tangkap 

bagan tancap menggunakan lampu celup dalam air dengan lampu di atas permukaan air laut di Perairan Desa Rebo 
Kabupaten Bangka. Metode yang digunakan adalah eksperimental fishing. Analisis yang digunakan atas data hasil 

tangkapan yang diperoleh adalah analisis deskriptif. Pengolahan data hasil tangkapan ikan akan dianalisis dengan 

membandingkan data berdasarkan faktor perlakuan yaitu berat, jumlah dan panjang cumi-cumi. Hasil tangkapan 

cumi-cumi selama penelitian di dapat dengan menggunakan Lacuda lebih banyak dengan bobot total 49,8 kg 

dibandingkan dengan Lampu di atas permukaan air dengan bobot total 30,1 kg, ukuran panjang yang berbeda-beda 

sekitar 27 - 80 cm dan jumlah individu cumi-cumi yang didapatkan pada penelitian lebih banyak perlakuan 

menggunakan Lacuda yaitu 438 ekor dengan nilai persentase 68% dibandingkan dengan perlakuan Lampu diatas 

permukaan air yaitu 209 ekor dengan nilai persentase 32%. Kesimpulan penelitian ini adalah metode penangkapan 

cumi-cumi dengan menggunakan Lacuda lebih efektif jika dibandingkan dengan menggunakan lampu di atas 

permukaan pada alat tangkap bagan tancap. 
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PENDAHULUAN 

 

Desa Rebo merupakan salah satu Desa yang 

terdapat di pesisir Kabupaten Bangka yang memiliki 

potensi perikanan tangkap yang melimpah dan 

terdapt aktifitas penambangan timah di laut. Usaha 

perikanan di Rebo masih didominasi oleh usaha 

perikanan rakyat. Perikanan ini memiliki 
karakteristik skala usaha kecil, menggunakan 

teknologi yang sederhana, area penangkapan yang 

terbatas hanya di sekitar pantai, dan produktivitas 

yang relatif masih rendah. Nelayan Rebo 

menggunakan bagan sebagai salah satu alat 

menangkap ikan.  

Nelayan bagan menggunakan lampu yang 

terletak di atas permukaan air untuk menangkap ikan 

yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi diantaranya 

teri, cumi-cumi, tamban, tongkol, tenggiri, selar dan 

lainnya. Harga cumi-cumi di pasaran lokal mencapai 
45.000 rupiah per kilogram. Sedangkan untuk harga 

ikan teri kering mencapai  80.000 rupiah per 

kilogram. Kedua jenis ikan hasil tangkapan tersebut 

di atas merupakan tangkapan utama bagan tancap. 

Produksi perikanan dalam lima tahun terakhir 

(DKP Kab Bangka, 2015) menunjukkan terdapat 

penurunan produksi dari 23.793,07 Ton/tahun, 

sementara tahun 2015 sebanyak 20.515,323 Ton. 

Penelitian Kurniawan (Tesis UNDIP, 2013) 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif dari 

aktifitas penambangan timah terhadap kualitas air 

laut di Kabupten Bangka. Sejalan dengan penelitian 

tersebut, dalam penelitian  Febrianto et al. (Desertasi 

S3 IPB, 2015) menunjukkan terdapat perbedaan 
jumlah produksi ikan hasil tangkapan daerah yang 

tidak terdapat penambangan timah dan daerah yang 

terdapat aktifitas penambangan.  

Melihat permasalahan di atas, maka perlu 

adanya solusi dalam kegiatan penangkapan ikan di 

wilayah yang terdapat aktifitas penambangan timah. 

Penelitian ini akan melihat efektifitas produksi cumi-

cumi dan ikan teri dengan menggunakan lampu celup 

dalam air dan lampu di atas permukaan air laut pada 

alat tangkap bagan tancap di wilayah yang terdapat 

aktifitas penambangan timah Desa Rebo Kabupaten 
Bangka. Melihat kondisi di atas, maka perlu 

dilakukan penelitian tentang membandingkan 

produksi cumi-cumi pada alat tangkap bagan tancap 

menggunakan lampu celup dalam air (lacuda) dengan 

lampu di atas permukaan air di Perairan Desa Rebo 

Kabupaten Bangka. 
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METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-

Agustus 2016 di Perairan Desa Rebo Kecamatan 

Sungailiat. Penenggelaman akan dilakukan di 

perairan 1 – 3 mil laut dari bibir pantai.  
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah 

bagan tancap sebagai alat tangkap, kapal, Lacuda dan 

Lampu di atas Permukaan Air sebagai alat bantu 

penangkapan, GPS (Global Positioning System), 

secchi dick, refraktometer, thermometer, camera, pH 

meter dan buku identifikasi ikan. 

 

 

 
Gambar 1. Lacuda yang digunakan pada saat 

penelitian. 

 

Metode Pengambilan Sampel 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji coba penangkapan ikan atau experimental 

fishing. Peneliti melakukan kegiatan dan pengamatan 

secara langsung terhadap objek-objek penelitian. 

Objek penelitian yaitu data hasil tangkapan yang 

menggunakan lampu dengan Lacuda dan lampu di 

atas permukaan air di wilayah yang terdapat aktifitas 
penambangan timah. 

 
Gambar 2. Ilustrasi Pengoperasian Lacuda 

 

Cara Penggunaan atau Pengoperasian alat 

pemikat ikan Lacuba, berikut ini langkah-langkah 

cara menggunakan Lampu Celup Bawah Air 

(Lacuba) sebagai alat bantu penangkapan ikan : 

1. Celupkan kedua lampu ke dalam air pada 
kedalaman 2-3 Meter dari atas permukaan air laut. 

Kedalaman menurunkan Lacuba tidaklah mutlak 

dan bisa dicoba pada kedalaman air tertentu 

tergantung kondisi pada perairan atau air laut 

setempat. 

2. Setelah Lacuba berada di dalam air, hubungkan 

kabel positif ke kutub batere/genset positif ( + ) 

dan hubungkan kabel negatif ke kutub batere 

negatif. 

Pastikan bahwa kedua lampu Lacuba menyala 

di dalam air. Untuk menurunkan atau menaikan 

Lampu Celup anda bisa menggunakan tangan atau 
alat bantu katrol, lilitkan kabel secara baik di atas 

kapal/perahu atau barang. 

 

Pengukuran Parameter Lingkungan 

a. Suhu 

Suhu perairan diukur menggunakan termometer 

batang. Termometer batang dimasukkan ke dalam air 

selama kurang lebih 2 menit, kemudian dilakukan 

pembacaan nilai suhu pada saat termometer di dalam 

air agar nilai suhu yang diukur tidak dipengaruhi oleh 

suhu udara (Hutagalung et al., 1997). 
b.  Penetrasi Cahaya 

Penetrasi cahaya atau daya tembus cahaya 

terhadap perairan diukur menggunakan Secchi disk. 

Secchi disk ini dicelupkan perlahan-lahan ke dalam 

air kemudian diamati saat secchi disk tidak terlihat 

warna hitam dan putih dan diukur kedalamannya. 

c. Kecepatan Arus 

Alat yang digunakan dalam pengukuran 

kecepatan arus adalah layang-layang arus dan 

stopwatch. Layang-layang arus yang telah diberi tali 

dengan panjang tertentu dihanyutkan dan stopwatch 

dihidupkan secara bersamaan, setelah panjang tali 
menegang dan layang-layang arus berhenti, 

stopwatch dimatikan (Hutagalung et al.,1997). 

    

 

d. Salinitas 

Salinitas diukur dengan menggunakan alat 

refraktometer, yaitu dengan cara meneteskan sampel 

air laut pada alat tersebut kemudian dilakukan 

pembacaan skala yang terdapat pada alat teropong 

yang dilengkapi kaca pembesar di dalamnya. 

Sebelum sampel air diteteskan dalam refraktometer 
alat ini dikalibrasi dahulu dengan akuades 

(Hutagalung et al., 1997).  

 

 

V = 1/t 
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e. Potensial Hidrogen (pH) 

Pengukuran pH perairan menggunakan pH 

meter. Caranya dengan mencelupkan pH meter ke 

dalam perairan, kemudian dilakukan pembacaan nilai 

pH pada pH meter. 

 

Analisis Data 

Analisis yang digunakan atas data hasil 

tangkapan yang diperoleh adalah analisis deskriptif. 

Data yang diperoleh dari hasil tangkapan cumi-cumi 

berupa berat dan dan jumlah dibuat dalam bentuk 

tabel dan grafik yang memberi gambaran terhadap 

hasil penelitian. 

 

HASIL 

 

Parameter Fisika Kimia Perairan 

Tabel 1. Rata-rata Hasil pengamatan Parameter 
Fisika Kimia Perairan. 

 
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, 

secara fisik temperatur pada lokasi penelitian berkisar 

antara 28-30°C. Suhu permukaan hasil pengamatan 

ini masih sesuai dengan suhu permukaan laut di 

Indonesia. Suhu alami air laut berkisar antara suhu 

dibawah 0-33°C, perubahan suhu dapat memberi 

pengaruh besar kepada sifat-sifat air laut lainnya dan 

kepada biota laut (Romimohtarto et al., 2009). 

Berdasarkan KEPMEN-LH (2008) suhu ini masih 

normal untuk kehidupan biota laut. Suhu yang layak 
untuk perikanan budidaya dan kehidupan biota laut 

adalah suhu alami.  

 
Gambar 3.  Daya tembus cahaya pada saat 

penelitian. 

Daya tembus cahaya atau penentrasi cahaya 
terhadap perairan pada perlakuan Lampu diatas 

permukaan air lebih rendah dibandingkan dengan 

perlakuan Lacuda. Daya tembus cahaya terhadap 

perairan pada perlakuan Lampu di atas permukaan air 

berkisar 4 m dan Lacuda berkisar 5 m. Semakin besar 

daya tembus cahaya semakin jauh jangkauannya. Hal 

tersebut akan menyebabkan ikan yang masih jauh 

dari catchable area akan mendekati ke sumber 

cahaya, sehingga hasil tangkapan bagan di duga akan 

lebih banyak dengan perlakuan Lacuda dibandingkan 

dengan Lampu di atas permukaan. Selain panjang 

gelombang, faktor lain yang menentukan penetrasi 
cahaya masuk ke dalam perairan adalah absorbsi 

cahaya dari partikel-partikel yang melayang dalam 

air (TSS), kecerahan, pantulan cahaya oleh 

permukaan laut, cahaya bulan, musim dan lintang 

geografis (Nybakken, 1988). 

Kecepatan arus pada pengamatan hasil 

tangkapan berkisar 0,02-0,27 m/s. kuatnya arus akan 

mempengaruhi kedudukan lampu, sehingga dengan 

adanya faktor tersebut akan merubah sinar-sinar yang 

semula lurus menjadi bengkok, sinar yang terang 

menjadi berubah-ubah dan akhirnya menimbulkan 
sinar yang menakutkan ikan. Penggunaan cahaya 

dalam penangkapan pada dasarnya berfungsi untuk 

membantu mengumpulkan ikan-ikan di dalam 

perairan untuk mendekati cahaya sehingga lebih 

muda dalam penangkapannya. Tertariknya ikan untuk 

mendekati cahaya dapat disebabkan oleh beberapa 

hal, antara lain berasal dari sifat alami ikan itu sendiri 

terhadap cahaya (fototaksis positif), keinginan untuk 

mencari makan dan keinginan bergerombol untuk 

menghindari predator. 

Kisaran nilai salinitas pada lokasi penelitian 

berkisar antara 29-31‰. Salinitas hasil pengamatan 
ini masih sesuai dengan salinitas yang dijumpai di 

perairan Indonesia umumnya. Salinitas di perairan 

Indonesia umumnya 30-35‰. Daerah pesisir salinitas 
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berkisar antara 32-34 ‰, sedang untuk laut terbuka 

antara 33-37 ‰ dengan rata-rata 35 ‰ 

(Romimohtarto dan Thayib dalam Edward dan 

Marasabessy, 2003). 

Kisaran nilai pH yang terukur pada lokasi 

pengamatan berkisar 8. Berdasarkan KEPMEN-LH 
(2008) untuk pH yaitu 7-8,5 maka nilai pH ini masih 

memenuhi baku mutu air laut yang diperbolehkan 

untuk biota laut. 

 

Produksi Cumi-cumi pada Lacuda dan lampu di 

atas permukaan 

Tabel 1. Produksi cumi-cumi pada kedua perlakuan 

 
 

 
Gambar 2. Produksi cumi-cumi pada saat penelitian. 

 

Hasil tangkapan cumi-cumi selama penelitian 

perlakuan Lacuda lebih banyak dengan bobot total 

49,8 kg dibandingkan dengan Lampu di atas 

permukaan air dengan bobot total 30,1 kg. Komposisi 

bobot total dari hasil tangkapan dapat dilihat pada 
Gambar 2. Bobot total hasil tangkapan cumi-cumi 

menunjukkan hasil tangkapan yang berbeda pada 

perlakuan Lacuda dan Lampu di atas permukaan air 

(Tabel 1).  

Penelitian ini dilakukan ketika bulan gelap. 

Menurut hasil penelitian Sulthan (1985) dalam 

Mulyawan et al., (2015)  menunjukkan bahwa 

intensitas cahaya yang digunakan pada bagan tancap 

berpengaruh terhadap hasil tangkapan pada bulan 

gelap, dimana makin tinggi intensitas cahaya yang 
digunakan semakin banyka jumlah hasil tangkapan.  

Hasil yang diperoleh untuk cumi-cumi 

dikatakan cukup banyak dikarenakan cumi-cumi 

merupakan hewan air yang aktif pada malam hari 

untuk mencari makan. Kondisi cumi-cumi yang 

sudah kenyang dan respon cumi-cumi terhadap 

cahaya semakin lambat sehingga hanya sedikit cumi-

cumi yang berkumpul. Menurut Gunarso (1985) 

dalam Muyawan et al., (2015) ikan berkumpul 

disekitar cahaya karena cahaya mengindikasikan 

adanya makanan, sehingga ketika ikan dalam kondisi 

kenyang respon cahaya akan lebih lambat.  
Lacuda dan Lampu di atas permukaan air 

digunakan bertujuan untuk mengumpulkan ikan yang 

bersifat fototaksis positif. Cumi-cumi berkumpul 

karena adanya ikan teri sebagai makanan utamanya, 

hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rahardjo dan Bengen (1984) bahwa ikan-ikan yang 

berukuran kecil dan crustacea merupakan makanan 

utama cumi-cumi. 

Hasil jumlah individu cumi-cumi yang 

didapatkan  pada penelitian pada perlakuan 

menggunakan Lacuda yaitu 438 ekor dengan nilai 
persentase 68% dibandingkan dengan perlakuan 

Lampu di atas permukaan air yaitu 209 ekor dengan 

nilai persentase 32%. Hal ini diduga karena cumi-

cumi yang tertangkap pada Lacuda disebabkan 

karena faktor fototaksis positif dengan rambatan 

cahaya yang cukup luas dan juga karena tersediannya 

makanan yaitu ikan teri. Ikan teri yang berkumpul 

pada Lacuda jumlahnya lebih banyak sehingga cumi-

cumi yang datang pada Lacudaa jumlahnya lebih 

banyak.  

Cumi-cumi hidup bergerombol (schooling) 

ketika mencari makan pada malam hari. hasil 
tangkapan cumi-cumi mempunyai ukuran panjang 

yang berbeda-beda sekitar 27, 35, 40, 60 dan 80 cm. 

Hasil tangkapan ini juga mendapatkan cumi-cumi 

yang berukuran juvenil. Banyaknya hasil tangkapan 

cumi-cumi pada bulan November karena pada bulan 

ini adalah bulan puncaknya penangkapan cumi. 

Musim puncak untuk menangkap cumi-cumi adalah 

bulan September-November, hal ini terjadi karena 

pengaruh musim timur yang merupakan musim 

puncak di Indonesia dan peralihan angin barat 

(Mulyawan et al., 2015). 

 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan: 
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1. Hasil tangkapan Cumi-cumi (Loligo sp.) baik dari 

berat dan jumlah individu lebih banyak hasil 

tangkapannya dengan perlakuan menggunakan 

Lampu Celup Dalam Air (LACUDA) 

dibandingkan dengan Lampu di atas Permukaan. 

2. Metode penangkapan cumi-cumi dengan 
menggunakan Lacuda lebih efektif jika 

dibandingkan dengan menggunakan lampu di atas 

permukaan pada alat tangkap bagan tancap. 
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